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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa pada 

materi operasi bilangan bentuk akar. Siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyederhanakan bentuk akar, membedakan suku akar sejenis dan tidak sejenis, 

serta menyelesaikan operasi bentuk akar secara tepat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Team Assisted 

Individualization (TAI) yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Penelitian menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VIII SMP Sriwedari Malang yang berjumlah 7 orang. Instrumen penelitian berupa 

lembar validasi ahli, angket respon guru dan siswa, serta tes pemahaman konsep. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memperoleh 

tingkat validitas sebesar 98,8% dengan kategori sangat valid, sedangkan instrumen 

tes memperoleh validitas sebesar 96,25% dengan kategori sangat valid. Hasil uji 

kepraktisan menunjukkan respon positif dari guru dan siswa. Efektivitas LKPD 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata siswa dari 60 pada pretest menjadi 

91,43 pada posttest dengan nilai N-Gain sebesar 0,79 kategori tinggi. Dengan 

demikian, LKPD berbasis Team Assisted Individualization layak digunakan dalam 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada 

materi operasi bilangan bentuk akar. 
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Abstract 
 

This study was motivated by the low conceptual understanding of students in 

radical number operations. Students experienced difficulties in simplifying radicals, 

distinguishing like and unlike radical terms, and solving radical operations correctly. 

The purpose of this study was to develop a Team Assisted Individualization (TAI)-

based Student Worksheet that is valid, practical, and effective in improving students’ 

conceptual understanding. This research employed a Research and Development 

(R&D) method using the ADDIE model consisting of Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation stages. The subjects were seven eighth-grade 

students of SMP Sriwedari Malang. Research instruments included expert validation 

sheets, teacher and student response questionnaires, and conceptual understanding 

tests. The results showed that the developed worksheet achieved a validity score of 

98.8% and the test instrument achieved 96.25%, both categorized as very valid. 

Practicality testing indicated positive responses from teachers and students. The 

effectiveness of the worksheet was demonstrated by the increase in students’ 

average scores from 60 in the pretest to 91.43 in the posttest, with an N-Gain score 

of 0.79 categorized as high. Therefore, the TAI-based worksheet is feasible and 

effective for improving students’ conceptual understanding of radical number 

operations. 

 
Keywords: Student Worksheet, Team Assisted Individualization, Conceptual 
Understanding, Radical Numbers, ADDIE 
 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

sistematis, kritis, dan kreatif siswa. Dalam pembelajaran matematika, 

pemahaman konsep menjadi kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa 

karena merupakan landasan untuk memahami materi yang lebih kompleks. 

Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, tujuan pembelajaran 

matematika adalah agar siswa mampu memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep secara 

tepat dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006). 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

memahami, menjelaskan kembali, serta menerapkan konsep yang telah 

dipelajari dalam berbagai situasi. Siswa yang memiliki pemahaman konsep 

yang baik akan lebih mudah menyelesaikan masalah matematika dan 

menghubungkan konsep yang satu dengan konsep lainnya (NCTM, 2000). 

Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep matematika, khususnya pada materi operasi 

bilangan bentuk akar. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika 

di SMP Sriwedari Malang, diketahui bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

dalam menyederhanakan bentuk akar, mengidentifikasi bentuk akar sejenis, 

serta menyelesaikan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bentuk akar. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya hasil 

belajar dan pemahaman konsep siswa pada materi operasi bilangan bentuk 

akar. 

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya pemahaman konsep 

siswa adalah penggunaan bahan ajar yang kurang mendukung keterlibatan 

aktif siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang 

dapat memfasilitasi siswa untuk membangun pemahamannya sendiri melalui 

kegiatan belajar yang terstruktur. Salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan 

bahan ajar yang berisi petunjuk, materi, dan tugas yang dirancang untuk 

membantu siswa mencapai kompetensi pembelajaran (Prastowo, 2015). 

Pengembangan LKPD dapat dipadukan dengan model pembelajaran 

kooperatif yang mampu meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep 

siswa. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan 

adalah Team Assisted Individualization (TAI). Menurut Slavin (2015), TAI 

merupakan model pembelajaran yang mengombinasikan pembelajaran 

individu dengan kerja kelompok sehingga siswa dapat belajar sesuai 

kemampuan masing-masing sekaligus memperoleh bantuan dari anggota 

kelompoknya. Melalui model ini, siswa didorong untuk aktif berdiskusi, 

bertukar ide, dan membantu teman dalam memahami materi pembelajaran. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar 

matematika siswa. Oleh karena itu, pengembangan LKPD berbasis Team 

Assisted Individualization (TAI) diharapkan mampu membantu siswa 

memahami konsep operasi bilangan bentuk akar secara lebih baik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan LKPD berbasis Team Assisted Individualization (TAI) yang 

valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa 

pada materi operasi bilangan bentuk akar. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima 

tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 
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Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Sriwedari Malang yang 

berjumlah 7 siswa. 

Pada tahap analysis dilakukan identifikasi kebutuhan, analisis 

kurikulum, analisis karakteristik siswa, dan analisis bahan ajar yang 

digunakan di sekolah. Tahap design meliputi perancangan tujuan 

pembelajaran, penyusunan struktur LKPD, penyusunan aktivitas 

pembelajaran berbasis TAI, dan penyusunan instrumen penelitian. Tahap 

development dilakukan dengan menyusun LKPD, melakukan validasi ahli, 

serta merevisi produk sesuai saran validator. Tahap implementation 

dilakukan melalui uji coba terbatas pada siswa kelas VIII SMP Sriwedari 

Malang. Selanjutnya pada tahap evaluation dilakukan analisis hasil validasi, 

kepraktisan, dan efektivitas produk.  

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar validasi ahli, angket 

respon guru, angket respon siswa, serta tes pemahaman konsep matematis. 

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa LKPD matematika 

berbasis Team Assisted Individualization pada materi operasi bilangan 

bentuk akar. LKPD disusun berdasarkan sintaks TAI yang meliputi placement 

test, teams, teaching group, student creative, team study, fact test, dan team 

recognition. 

Hasil validasi LKPD oleh dua validator menunjukkan rata-rata skor 

validasi sebesar 3,95 dengan persentase 98,8% yang termasuk kategori 

sangat valid.  

Hasil validasi instrumen tes pemahaman konsep memperoleh rata-rata 

skor 3,85 dengan persentase validitas sebesar 96,25% dan termasuk kategori 

sangat valid.  

Hasil implementasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

konsep siswa setelah menggunakan LKPD berbasis TAI. Nilai rata-rata siswa 

meningkat dari 60 pada pretest menjadi 91,43 pada posttest dengan nilai N-

Gain sebesar 0,79 yang termasuk kategori tinggi. Ketuntasan belajar siswa 

mencapai 100%. 
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Validitas, Kepraktisan, dan Efektivitas LKPD 
Berbasis Team Assisted Individualization (TAI) 

Aspek Persentase Kategori 
Validitas 

LKPD 
98,8% Sangat Valid 

Validitas 
Instrumen 

Tes 

96,25% Sangat Valid 

Respons 
Siswa 

98,57% Sangat Praktis 

Respons 
Guru 

95,00% Sangat Baik 

N-Gain 0,79% Tinggi 
   

 

Tingginya tingkat validitas LKPD menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan isi, bahasa, desain, dan 

kesesuaian dengan sintaks model TAI. LKPD dirancang secara sistematis 

sehingga mampu memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri maupun 

berkelompok. 

Kepraktisan LKPD terlihat dari respon positif guru dan siswa selama 

proses pembelajaran. LKPD membantu siswa memahami materi secara 

bertahap melalui aktivitas individu dan diskusi kelompok. Guru juga lebih 

mudah mengelola pembelajaran karena LKPD menyediakan petunjuk dan 

aktivitas yang terstruktur. 

Efektivitas LKPD terlihat dari peningkatan hasil belajar dan 

pemahaman konsep siswa. Pada tahap student creative siswa membangun 

pemahaman awal secara mandiri, sedangkan pada tahap team study siswa 

berdiskusi dan saling membantu dalam memahami konsep yang belum 

dipahami. Proses ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar dan interaksi 

sosial. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa model Team Assisted Individualization mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa, hasil belajar, dan pemahaman konsep 

matematis. Integrasi model TAI ke dalam LKPD memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar secara aktif, kolaboratif, dan bertanggung jawab 

terhadap proses belajarnya. 
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Gambar 1. Logo Prismatika 
 

 
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 

Team Assisted Individualization pada materi operasi bilangan bentuk akar 

yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Validitas LKPD mencapai 98,8%, validitas instrumen tes mencapai 96,25%, 

dan efektivitas produk ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata siswa 

dari 60 menjadi 91,43 dengan nilai N-Gain sebesar 0,79 kategori tinggi. 

Dengan demikian, LKPD berbasis TAI layak digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada materi operasi bilangan bentuk akar. 

Disarankan agar penelitian selanjutnya melakukan uji coba pada jumlah 

subjek yang lebih besar dan mengembangkan LKPD pada materi matematika 

lainnya sehingga manfaat produk dapat diterapkan secara lebih luas. 
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